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Abstraksi

Kemampuan berbicara merupakan salah satu aspek yang mempunyai peranan penting dalam
berkomunikasi sehingga dapat menunjang keterampilan berbahasa khususnya Bahasa Jepang.
Namun dalam kenyataannnya keterampilan berbicara kurang mendapat perhatian. Pembelajar
bahasa asing menemui masalah pada saat berbicara dalam bahasa yang sedang dipelajarinya.
Oleh karena itu, dibutuhkan teknik pembelajaran yang dapat mengatasi masalah tersebut,
salah satunya dengan menerapkan teknik permainan cerita berantai dengan media gambar
untuk pembelajaran berbicara Bahasa Jepang. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kemampuan berbicara bahasa Jepang sebelum dan sesudah diterapkannya
teknik permainan cerita berantai dengan media gambar. Selain itu, untuk mengetahui
tanggapan siswa terhadap teknik permainan tersebut. Metode penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah eksperimen semu. Dengan menggunakan one group pre-test-post-
test design. Sampel penelitian ini adalah 20 mahasiswa Tingkat Il Departemen pendidikan
bahasa Jepang UPI. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan tes
dan angket. Berdasarkan hasil analisis data, diketahui db-19, t-hitung 34.8 dan t-tabel pada
taraf signifikan 5% adalah 2,09 dan pada taraf signifikan 1% adalah 2,86. Dengan kata lain t-
hitung lebih besar dari pada t-tabel. Sehingga diartikan bahwa terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pembelajaran berbicara Bahasa Jepang sebelum dan sesudah
menggunakan teknik permainan cerita berantai. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan
bahwa penggunaan teknik permainan cerita berantai dengan media gambar ini dapat
meningkatkan kemampuan berbicara Bahasa Jepang. Sehingga dari hasil penelitian ini,
peneliti merekomendasikan untuk dijadikan sebagai alternatif teknik pembelajaran.

Kata kunci : teknik permainan cerita berantai, media gambar, pembelajaran berbicara Bahasa
Jepang.
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Abstract

Speaking skills is an aspect that have important role in communication in order to support
language skills, especially Japanese. Yet, in reality, speaking skill received less attention.
Foreign language learners encounter problems when they learn to speak in Japanese.
Therefore, an appropriate learning techniques is needed to cope with the problem, one of
them is by applying chained story techniques with pictures as the media for Japanese
speaking skill education. The purpose of this research are to description of speaking ability
before and after chained story techniques with pictures as the media. Beside that, to
determine the response of students about chained story technique. The research method that
used of this research is quasi experiment. And the design of this research used one group
pre-test-post-test design. The sample of this research are 20 university student on the second
semester of Japanese Language Education Department. As for how to collect data in this
research used test and questionnaire. Based on the result of data analysis that known db-19,
t hitung 34.8 and t-table on significant level at 5% is 2, 09 and on significant level at 1% is
2,86. In other word, t hitung greater than t table. Its mean there’s significant difference
between the result of Japanese speaking skill education before and after used chained story
technique. The conclusion of this matter is the use of chained story techniques with pictures
as the media can improve Japanese language speaking skill education. So that, the
researcher recommended this technique can be used as an alternative as a learning
technique.

Keyword : chained story techniques, pictures as the media, Japanese language speaking skill
education.
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1. PENDAHULUAN

Keterampilan berbahasa merupakan aspek penting dalam mencapai keterampilan
berkomunikasi. Keterampilan berbahasa memiliki empat aspek yaitu menyimak, berbicara,
membaca dan menulis. Tarigan (2013, him.1) mengungkapkan bahwa keempat aspek
keterampilan berbahasa merupakan satu kesatuan. Tetapi pada kenyataanya usaha dalam
meningkatkan keterampilan berbicara kurang mendapat perhatian.

Oleh karena itu dibutuhkan teknik pengajaran yang sesuai ketika kegiatan berbicara
menggunakan bahasa Jepang berlangsung. Penelitian ini menggunakan teknik permainan
cerita berantai yang diperkenalkan oleh Tarigan. teknik permainan cerita berantai ini
menggunakan media gambar yang dimana gambar tersebut dipasangankan atau diurutkan
menjadi urutan logis sehingga siswa menjadi lebih mudah untuk menggambarkan keadaan,
dan alur dari suatu gambar yang dituangkan ke dalam gagasan secara lisan. Berdasarkan
penelitian terdahulu teknik permainan cerita berantai dengan media gambar dapat
meningkatkan kemampuan berbicara.

Menurut Tarigan (1990), “Penerapan teknik cerita berantai ini dimaksudkan untuk
membangkitkan keberanian peserta didik dalam berbicara. Jika peserta didik telah
menunjukkan keberanian, diharapkan kemampuan berbicaranya menjadi meningkat.”

Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul Teknik Permainan Cerita Berantai dengan Media Gambar untuk Pembelajaran
Berbicara Bahasa Jepang.

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan berbicara
bahasa Jepang responden sebelum dan setelah menggunakan teknik permainan cerita
berantai dengan media gambar dan untuk mengetahui tanggapan dan kesan responden
terhadap penggunaan teknik permainan cerita berantai dengan media gambar.

Adapun teori dasar yang berkaitan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menurut Tarigan (1990), “Penerapan teknik cerita berantai ini dimaksudkan
untuk membangkitkan keberanian peserta didik dalam berbicara. Jika
peserta didik telah menunjukkan keberanian, diharapkan kemampuan
berbicaranya menjadi meningkat.”

2. Sadiman (1984, him. 30) menyatakan bahwa, gambar pada dasarnya
membantu mendorong para peserta didik dan dapat membangkitkan
minatnya pada pelajaran. Membantu mereka dalam kemampuan berbahasa,
kegiatan seni, dan pernyataan kreatif dalam bercerita, dramatisasi, bacaan,
penelitian, melukis, dan menggambar serta membantu mereka menafsirkan
dan mengingat-ingat isi materi bacaan dari buku teks.

3. Menurut Nihongo Kyouiku Jiten (dalam Danasasmita, 2009, hlm. 85)
pengertian berbicara adalah sebagai berikut:

T EWVWS ZEIFIANLEANDHITERZEADH ), Wbl aI =
== aryTh, TORIITT AN A, 1 ANEEK, 25
%1 N7 EMd %, (Houjou Junko, 1984, him 636).

“Berbicara merupakan komunikasi antar manusia dan manusia, saling
menyampaikan maksud satu sama lain yang bentuknya dapat antara satu
orang dengan orang lain, satu orang kepada orang banyak ataupun
sebaliknya.” (Houjou Junko, 1984, hIm.636).
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen. Gay,dkk (2009, him. 240)
mengungkapkan bahwa penelitian eksperimental merupakan satu-satunya tipe penelitian
yang dapat menguji hipotesis dengan menunjukkan fakta dari hubungan sebab akibat.
Desain penelitin yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design dengan
sampel penelitian berupa mahasiswa tingkat Il Departemen Pendidikan Bahasa Jepang UPI
berjumlah 20 orang. Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan tes
dan angket.

Adapun teknik pengolahan data sebagai hasil data tes statistik komparasional yang
dilakukan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan t hitung, yakni sebagai berikut.
Membuat tabel persiapan.

Mencari mean prestest dan posttest.
Mencari gain (d) antara pre-test dan post-test.
Mencari mean gain (Md) antara pre-test dan post-test
Mencari kuadrat deviasi.
Mencari nilai t hitung.
Memberikan interpetasi dengan terhadap nilai ‘z hitung’ tersebut.
Menguji kebenaran t hitung dengan membandingkan nilai pada t tabel.
(Sutedi, 2011:229-232)

Untuk menganalisis data, instrumen penelitian yang digunakan adalah angket dan
tes. Tes diadan 2 kali yaitu tes awal pretest dan tes akhir posttest. Setelah itu siswa kelas
eksperimen setelah melakukan posttest dilanjutkan mengisi angket. teknik pengolahan data
angket adalah dengan cara menginterpretasikan jawaban dari hasil persantase setiap soal.
Jawaban dari angket dijumlahkan kemudian disusun frekuensinya. Frekuensi jawaban yang
ada dimasukan ke dalam tabel frekuensi.

LN~ WNE

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data

Pretest posttest gain

Rata-rata Hasil 52.2 92 39.8
Kuadrat Deviasi 495.2
t- hitung 34.8

Berdasarkan data diatas dapat ditarik kesimpulan :
e Setelah diterapkannya teknik permainan cerita berantai dengan media
gambar terdapat perbedaan. Hal ini diperoleh berdasarkan nilai t hitung
lebih besar dibandingkan nilai t tabel.

4. KESIMPULAN

Berdasaran data penelitian diketahui bahwa sebelum diterapkannya teknik
permainan cerita berantai dengan media gambar perolehan nilai pretest yaitu 11,75,
kemudian setelah diterapkannya teknik permainan tersebut menjadi 23. Berdasarkan
perhitungan statistik diketahui bahwa setelah diterapkannya oral method terdapat
perbedaan, dibuktikan berdasarkan perolehan nilai t hitung lebih besar dibandingkan nilai t
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tabel yaitu 35,5>2.09, hal ini membuktikan bahwa penerapan teknik permainan cerita
berantai dengan media gambar efektif dalam meningkatkan pembelajaran berbicara.

Berdasarkan data angket, diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden
menyatakan jawaban dan kesan positif terkait penerapan teknik permainan cerita berantai
dengan media gambar. teknik permainan tersebut dapat meningkatkan keterampilan
berbicara dan perlu diterapkan dalam pembelajaran.
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